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ABSTRAK

Efek Ekstrak Etanol Kulit Batang Pohon Kesambi (Schleichera
oleosa) Terhadap Jumlah Sel Limfosit, Monosit, dan Indeks
Limpa Pada Mencit Putih Jantan yang diinduksi Sel Darah

Merah Domba

CHRISTINE STEFANI C. TAMELAN

Kesambi (Schleichera oleosa) merupakan salah satu tanaman yang banyak
tumbuh di pulau Timor, Nusa Tenggara Timur. Kulit kayu dan daun kesambi
sudah sering dimanfaatkan masyarakat sekitar untuk kepentingan adat, kuliner
dan kesehatan. Hasil penelitian sebelumnya membuktikan bahwa kulit kesambi
memiliki aktivitas antibakteri, antioksidan dan antiinflamasi serta berpotensi
menjadi imunomodulator. Penelitian ini bertujuan untuk dapat mengetahui
pengaruh ekstrak kulit batang pohon kesambi (EKBPK) terhadap jumlah sel
limfosit, monosit, neutrofil dan indeks limpa sebagai indikator respon imun pada
mencit putih jantan. Simplisia kulit batang pohon kesambi diekstrak dengan
metode maserasi menggunakan pelarut etanol 96% kemudian dilakukan
identifikasi senyawa fitokimia melalui uji biokimia kualitatif dan uji GC-MS.
Dilakukan uji in vivo menggunakan mencit sebagai hewan uji yang dibagi
menjadi 5 kelompok perlakuan. Kelompok P1 sebagai kontrol negatif diinjeksikan
akuades, kelompok P2 sebagai kontrol positif diinjeksikan sel darah merah domba
(SDMD) sebagai antigen, kelompok P3, P4, dan P5 diinjeksikan SDMD
kemudian diberikan EKBPK dengan dosis berturut-turut yaitu 0,113 mg/grBB,
0,491 mg/grBB, dan 0,712 mg/grBB. Perlakuan diberikan per oral selama 10 hari.
Perhitungan jumlah limfosit monosit dan neutrofil menggunakan metode apusan
darah dilakukan pada hari ke-0, hari ke-5 dan hari ke-10 sedangkan perhitungan
diferensial leukosit menggunakan hematology analyzer dilakukan setelah mencit
dikorbankan. Uji GC-MS berhasil mendeteksi 13 senyawa yang terkandung dalam
EKBPK, 2 senyawa dengan puncak tertinggi adalah 7,8-Epoxylanostan-11-ol, 3-
acetoxy dan 2,4,6,8,10-Tetradecapentaenoic acid, 9a-(acetyloxy)-1a,1b,4,4. Hasil
uji biokimia kualitatif menunjukan bahwa EKBPK mengandung kelompok
fitokimia alkaloid, flavonoid, tanin dan steroid dan mampu mempengaruhi jumlah
sel leukosit yang ditandai dengan adanya penurunan jumlah sel limfosit, monosit,
dan neutrofil serta adanya penurunan berat relatif limpa pada mencit putih jantan.
Kelompok P4 sebagai perlakuan dosis rendah (0,491 mg/grBB) merupakan
kelompok perlakuan yang paling efektif karena mampu menurunkan jumlah sel
limfosit dan monosit hingga mendekati jumlah sel limfosit dan monosit pada
kelompok kontrol negatif.

Kata kunci: Kesambi, Limfosit, Monosit, Neutrofil, Indeks Limpa, Mencit
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ABSTRACT

Effects of Kesambi (Schleichera oleosa) Bark Extract on
Lymphocyte, Monocyte, Neutrophil and Spleen Index of Male
Mice Induced Sheep Red Blood Cells

CHRISTINE STEFANI C. TAMELAN

Kesambi (Schleichera oleosa) is a plant that grows on the island of Timor, East
Nusa Tenggara. The bark and leaves of kesambi have often been used by the local
community for traditional, culinary and health purposes. The results of previous
studies have proven that the skin of cassava has antibacterial, antioxidant and anti-
inflammatory activities and has the potential to be an immunomodulator. This
study aims to determine the effect of kesambi tree bark extract (EKKBK) on the
number of lymphocytes, monocytes, neutrophils and spleen index as an indicator
of immune response in white male mice. Simplicia bark of the kesambi tree was
extracted by maceration method using 96% ethanol solvent and then identified the
phytochemical compounds through qualitative biochemical tests and GC-MS
tests. In vivo tests were carried out using mice as test animals which were divided
into 5 treatment groups. Group P1 as a negative control was injected with distilled
water, group P2 as a positive control was injected with sheep red blood cells
(SDMD) as an antigen, groups P3, P4, and P5 were injected with SDMD then
given EKBPK with successive doses of 0.113 mg/gr of body weight, 0.491 mg/g
of body weight, and 0.712 mg/gr of body weight. The treatment was given orally
for 10 days. The calculation of the number of monocyte lymphocytes and
neutrophils using the blood smear method was carried out on day 0, day 5 and day
10, while the differential leukocyte count using a hematology analyzer was
performed after the mice were sacrificed. The GC-MS test succeeded in detecting
13 compounds contained in EKBPK, 2 compounds with the highest peaks were
7,8-Epoxylanostan-11-ol, 3-acetoxy and 2,4,6,8,10-Tetradecapentaenoic acid, 9a-
(acetyloxy )-1a,1b,4,4. The results of qualitative biochemical tests showed that
EKBPK contained phytochemical groups of alkaloids, flavonoids, tannins and
steroids and was able to affect the number of leukocytes, which was characterized
by a decrease in the number of lymphocytes, monocytes, and neutrophils as well
as a decrease in the relative weight of the spleen in male white mice. The P4
group as a low dose treatment (0.491 mg/gr of body weight) was the most
effective treatment group because it was able to reduce the number of
lymphocytes and monocytes to close to the number of lymphocytes and
monocytes in the negative control group.

Keywords: Lymphocytes, Monocytes, Neutrophils, Spleen Index, Mice
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar belakang

Penyakit infeksi merupakan salah satu dari berbagai jenis penyakit yang
cukup berbahaya. Berdasarkan data WHO (2019) 55% dari 55,4 juta
kematian di dunia disebabkan oleh beberapa penyakit, baik yang menular
maupun yang tidak menular. Penyakit paru obstruktif kronik merupakan
penyebab kematian ketiga setelah penyakit jantung iskemik dan stroke yang
mengakibatkan kematian sekitar 6% dari total kematian di dunia. Penyebab
kematian keempat adalah infeksi saluran pernafasan yang mengakibatkan
kematian 2,6 juta jiwa. Penyakit infeksi lainnya yang juga menjadi
penyebab kematian di dunia adalah penyakit diare yang mengakibatkan
kematian 1,5 juta jiwa di dunia. Berdasarkan data-data yang sudah ada,
penyakit infeksi menjadi salah satu ancaman besar bagi kesehatan.

Di lingkungan tempat manusia tinggal dan beraktivitas, terdapat banyak
sekali ageninfeksius seperti cacing, protozoa, jamur, bakteri dan virus yang
dapat menyerang dan menginfeksi tubuh manusia kapan saja, tetapi setiap
saat tubuh manusia selalu berupaya untuk menangkal serangan patogen
(Haeria et al., 2017) Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk menjaga
kesehatan adalah dengan mempertahankan dan menyeimbangkan sistem
imunitas tubuh.

Ketika tubuh manusia tidak mampu menangkal serangan patogen maka
akan mengalami gangguan kesehatan seperti penyakit infeksi. Patogen yang
masuk ke dalam tubuh akan mengakibatkan berbagai respon imun, neutrofil
sebagai bagian dari sistem imun nonspesifik dapat mengenal partikel asing
secara langsung dan akan bermigrasi dari sirkulasi ke jaringan terinfeksi
dengan cepat, neutrofil dapat menghancurkan patogen melalui jalur oksigen
independen (Baratawidjaja, 2000). Dalam sistem imun spesifik humoral
limfosit B dapat berpoliferasi dan berdiferensiasi menjadi sel plasma yang
dapat membentuk antibodi yang berfungsi sebagai pertahanan terhadap



infeksi dan dapat menetralisasi toksin. Limfosit T memiliki penting dalam
sistem imun spesifik selular dengan beberapa fungsi utama yaitu mengenal
dan menghancurkan sel yang terinfeksi virus, mengaktifkan makrofag dan
mengontrol keseimbangan imun tubuh (Baratawidjaja, 2000). Adanya
keseimbangan dalam sistem pertahanan tubuh membuat tubuh dapat bekerja
secara normal. Ketika terjadi perubahan kerja imun tubuh baik itu
peningkatan maupun penurunan fungsi imunitas maka tubuh akan berupaya
meningkatkan atau menurunkan fungsi imunitas tubuh sesuai permasalahan
yang terjadi (Suhirman & Christina, 2016).

Beberapa cara yang bisa dilakukan untuk dapat mempertahankan sistem
imun tubuh adalah dengan menggunakan bahan alam seperti tanaman-
tanaman yang bisa dimanfaatkan sebagai obat tradisional. Seiring
bertambahnya waktu, penggunaan tanaman sebagai bahan pembuatan obat
tradisional semakin meningkat (Suhirman & Christina, 2016).

Kesambi merupakan salah satu dari sekian banyak tanaman yang sudah
digunakan sebagai tanaman obat karena berbagai khasiat yang ada di
setiap bagian kesambi. Dipulau Timor, kayu kesambi digunakan untuk

pengobatan tradisional terhadap beberapa penyakit (Heyne, 1987).

Berdasarkan hasil penelitian Puspita et al. (2019), beberapa kandungan
senyawa aktif seperti triterpenoid, fenolik, alkaloid, dan flavonoid yang
terkandung dalam kulit batang pohon kesambi sangat berpotensi sebagai
bahan pembuatan obat tradisional, selain itu kulit batang pohon kesambi
juga mempunyai aktivitas antibakteri terhadap bakteri Staphylociccus
aureus.

Dalam penelitian Hollman et al. (1996) beberapa kandungan senyawa aktif
yang ada dalam ekstrak kulit batang pohon kesambi seperti golongan
senyawa flavonoid(flavonols, quercetin dan cathechin) berpotensi memiliki
efek imunomodulasi yang dapat merangsang sel-sel fagosit untuk
melakukan respon fagositosis sebagai upaya peningkatan respon imun,
memiliki aktivitas antioksidan yang dapat menekan pertumbuhan tumor,

menyesuaikan sistem imun melalui proliferasi dan aktivasi limfositT dan



B (Haeria et al., 2017), serta mampu mengaktivasi sistem komplemen dan
mengaktivasi sel fagositik seperti makrofag, dan monosit serta melalui
penghambatan aktivasi NFxB, supresi TNF-a diduga dapat menahan
produksi TNF-a dan nitric oxide oleh lipopolisakarida dari makrofag yang
teraktivasi (Muchtaromah et al.,2017). Sekalipun memiliki banyak manfaat,
penelitian tentang tanaman kesambi khususnya pada kulit batang pohon
kesambi masih sangat terbatas dan jarang. Beberapa pengujian yang
dilakukan hanya sebatas pada ekstrak kasarnya dan belum secara spesifik.
Melihat dari banyaknya manfaat dalam ekstrak kulit batang pohon kesambi
dengan permasalahan yangada, dapat dilakukan pengujian mengenai efek
ekstrak kulit batang pohon kesambi (Schleichera oleosa) terhadap jumlah

sel limfosit dan monosit.

1.2. Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang ditetapkan dalam rencana penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1. Senyawa fitokimia apa saja yang terkandung dalam ekstrak kulit
batang pohon kesambi(Schleichera oleosa)?

2. Apakah ekstrak etanol kulit batang pohon kesambi dapat
mempengaruhi jumlah sel limfosit, monosit, dan neutrofil pada mencit
putih jantan?

3. Berapakah dosis ekstrak kulit batang pohon kesambi yang optimal
dalam mempengaruhi jumlah sel limfosit, monosit, dan neutrofil pada

mencit putih jantan?

1.3. Tujuan Penelitian
1. Mengetahui senyawa fitokimia apa saja yang terkandung dalam
ekstrak kulit batang pohon kesambi (Schleichera oleosa).
2. Mengetahui pengaruh ekstrak etanol kulit batang pohon kesambi
terhadap jumlah sel limfosit, monosit, dan neutrofil pada mencit putih
jantan.

3. Mengetahui dosis ekstrak kulit batang pohon kesambi yang optimal



dalam mempengaruhi jumlah sel limfosit, monosit, dan neutrofil pada

mencit putih jantan.

1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan dapat menambah
inventaris tanaman obat kesambi (Schleichera oleosa) yang memiliki khasiat
sebagai imunomodulator. Instansi pemerintah juga dapat menggunakan
penelitian ini sebagai pertimbangan pengembangan potensi tanaman lokal
kesambi (Schleichera oleosa) sebagai tanaman obat. Masyarakat mendapat
pengetahuan tambahan dalam pemanfaatan tanaman kesambi (Schleichera
oleosa) dan dapat saling membantu mengembangkan tanaman yang berpotensi
dengan memanfaatkan teknologi yang sudah ada dan berkembang.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

5.2. Saran

a.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut

a.

Ekstrak etanol kulit batang pohon kesambi mengandung kelompok
fitokimia alkaloid, flavonoid, tanin dan steroid yang terdeteksi melalui
metode skrining fitokimia. Uji CG-MS ekstrak etanol kulit batang
pohon kesambi berhasil mendeteksi 4 jenis senyawa dengan titik
puncak tertinggi diantaranya senyawa 7,8-Epoxylanostan-11-ol, 3-
acetoxy, senyawa 2,4,6,8,10-Tetradecapentaenoic acid, 9a-(acetyloxy)-
1a,1b,4,4, senyawa Methyl glycocholate, 3TMS derivative, dan
senyawa 3-Pyridinecarboxylic acid, 2,7,10-tris(acetyloxy)-
1,1a,2,3,4,6,7,1.

Pemberian ekstrak etanol kulit batang pohon kesambi dapat
mempengaruhi jumlah sel leukosit yang ditandai dengan adanya
penurunan jumlah sel limfosit, monosit, dan neutrofil pada mencit

putih jantan galur balb/c.

Dosis ekstrak kulit batang pohon kesambi yang paling efektif adalah
dosis sedang (0,491 mg/grBB) yang dapat menurunkan jumlah sel
limfosit, monosit dan neutrofil hingga mendekati jumlah sel limfosit,

monosit dan neutrofil pada kelompok kontrol negatif.

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan untuk penelitian lanjutan

mengenai efek imunomodulator ekstrak kulit batang pohon kesambi

terhadap aktivitas fagositosis makrofag yang dilakukan secara in vitro

menggunakan latex bead.

Perlu dilakukan pemeriksaan ulang terkait uji GC-MS.

Perlu dilakukan determinasi tanaman kesambi sebagai bahan utama dalam
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penelitian.
. Pemberian akuades pada kelompok kontrol positif dapat diganti dengan
pemberian  stimuno  komersil untuk dapat mengetahui dan

membandingkan perubahan jumlah leukosit pada mencit putih jantan.
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